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Abstract: The Influence of the STEM-Based Learning Cycle (5E) Learning Model on 

Science Literacy and Student Learning Outcomes. The low scientific literacy of 

students in Indonesia is caused by learning activities which have not been oriented to 

the development of scientific literacy. This study aims to examine how the influence of 

biology learning at MAN 1 Jember using STEM learning combined with the 5E learning 

cycle learning model on scientific literacy and learning outcomes. The research design 

used was Control-Group Post Test Only Design. The data collection technique for the 

main data is the use of scientific literacy ability tests and student learning outcomes 

tests with Mann Whitney U Test. There is an effect of the STEM-based learning cycle 

(5E) learning model on the scientific literacy of class X students of MAN I Jember.  
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Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle (5E) Berbasis STEM 

Terhadap Literasi Sains dan Hasil Belajar Siswa. Rendahnya literasi sains pada 

siswa di Indonesia ini disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang mana belum 

terorientasi dengan pengembangan literasi sains. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengkaji bagaimana pengaruh pembelajaran biologi khususnya materi Fungi di MAN 1 

Jember yang menggunakan pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model 

pembelajaran learning cycle 5e terhadap literasi sains dan hasil belajar. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Control-Group Post Test Only Design. Adapun teknik 

pengumpulan data untuk data utama menggunakan tes kemampuan literasi sains dan tes 

hasil belajar siswa dengan uji Mann Whitney U Test. Hasilnya terdapat pengaruh 

signifikan model pembelajaran learning cycle (5E) berbasis STEM terhadap literasi 

sains siswa kelas X MAN I Jember.  
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PENDAHULUAN 

Adanya perkembangan dari bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

yang berkembang cukup pesat. Perkembangan TIK tersebut ternyata mempengaruhi dan 

mengubah dari seluruh tatanan kehidupan masyarakat di dunia termasuk Indonesia. 

Semua aspek di dalam kehidupan terpengaruh seperti aspek pendidikan (Majir, 2020). 

Perkembangan yang terjadi ini melahirkan revolusi industri 4.0 yang memiliki dampak 

di dunia pendidikan di Indonesia yaitu terjadi digitalisasi sistem pendidikan yang mana 

mengharuskan dari setiap elemen di dalam aspek pendidikan harus mampu beradaptasi 

dalam perubahan yang terjadi. Hal tersebut menjadi tantangan bagi aspek pendidikan 

dan apabila tidak bisa menjawab tantangan dari perkembangan zaman tersebut maka hal 

itu menimbulkan dampak negatif. Tetapi walaupun demikian, lahirnya revolusi industri 

4.0 memiliki dampak positif yaitu di mana terjadi kemajuan dan perkembangan dari 

sistem pembelajaran (Djulia dkk, 2020:21). 

Perkembangan tersebut akan menimbulkan tantangan di dunia pendidikan dan 

lainnya. Dalam menghadapi tantangan tersebut maka perlu sumber daya manusia yang 

memiliki kecakapan untuk hidup di abad 21 agar mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman. Oleh karena itu di era abad 21 ini dalam aspek pendidikan memerlukan  

penguatan karakter dan keterampilan softskill maupun hardskill (Hayani, 2019). Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Maulidah (2019) bahwa  pendidikan pada era abad 21 

untuk siswa generasi millenial mengharuskan siswa harus dibekali dengan kompetensi 

tidak hanya dari softskill tetapi juga hardskill juga sehingga akan menciptakan generasi 

yang unggul secara intelektual yang memiliki karakter luhur. Hardskill adalah 

kemampuan yang bersumber dari pengetahuan, kemampuan praktis, atau kecerdasan 

yang dilakukan dengan baik; kompetensi dalam melakukan suatu hal; keahlian yang 

membutuhkan suatu latihan. Sedangkan softskill adalah suatu kualitas yang harus 

dimiliki dari segi pengetahuan teknik seperti di dalam kemampuan untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan juga kemampuannya di dalam beradaptasi (Achmadi et al., 

2020). 

Keterampilan di era abad 21 dapat diciptakan dari pemahaman akan konten 

pengetahuan yang mana telah didukung oleh berbagai keterampilan, keahlian dan 

literasi yang baik dari segi personal maupun profesional. Salah satu keterampilan yang 

penting untuk dimiliki siswa di era abad 21 adalah keterampilan literasi sains (Utama et 

al., 2019). Literasi sains memiliki peran penting di dalam kehidupan masa kini maupun 

masa mendatang. Literasi sains diperlukan agar mampu menjawab beberapa persoalan 

dan juga isu yang sedang berkembang di masyarakat. Oleh karena itu literasi sains 

penting sehingga perlu promosi literasi sains di dalam pembelajaran sains (Herlanti, 

2014).  Indonesia pada publikasi PISA untuk literasi sains memperoleh skor 396 

sedangkan skor rata-rata literasi sains adalah 489. Dari data tersebut maka Indonesia 

berada di urutan ke 70 dari 78 negara. Namun skor yang didapatkan masih tinggi tahun 

sebelumnya sebesar 405. Sehingga masih bisa dikatakan literasi sains di Indonesia 

masih rendah walaupun sudah naik peringkat dari hasil tahun sebelumnya (OECD, 

2018). Sama halnya dengan pendapat guru ketika diwawancarai mengenai literasi sains, 

menurut guru tersebut literasi sains yang dimiliki siswanya masih sangat kurang.  

Rendahnya literasi sains pada siswa di Indonesia ini disebabkan oleh kegiatan 

pembelajaran yang mana belum terorientasi dengan pengembangan literasi sains. Selain 

itu juga rendahnya literasi sains juga disebabkan oleh faktor yaitu pertama karena 

keadaan infrastruktur sekolah, manajemen sekolah dan sumber daya sekolah (Sutrisna, 

2021). Rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia ini juga dipengaruhi 
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oleh beberapa hal yaitu kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model 

pengajaran, sarana dan fasilitas, belajar sumber belajar dan bahan ajar. Oleh karena 

faktor tersebut maka tidak heran jika Indonesia mempunyai literasi sains yang rendah. 

Tentunya diperlukan peningkatan kemampuan literasi sains. Hal ini karena kemampuan 

literasi sains ini menggambarkan mutu hasil belajar siswa di Indonesia (Kurnia et al., 

2014). 

Berbagai pendekatan dan model pembelajaran telah disarankan di dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan Literasi Sains pada siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dinilai tepat untuk digunakan yaitu model pembelajaran 

learning cycle 5E. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraheni (2017) bahwa hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran 

learning cycle (5E) memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran learning cycle 5E adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang didasarkan pada pandangan 

kontruktivisme jadi pengetahuan dibangun dari pengetahuan yang dimiliki siswa ( 

Sihombing dan Rahmatsyah, 2021). Model pembelajaran Learning cycle 5E akan 

membimbing peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan cara 

melalui lima fase pada Learning Cycle yaitu engagement, exploration, explanation, 

elaboration, dan evaluation (Tania dan Murni, 2017).  

Literasi sains memiliki kaitan dengan teknologi dan matematika. Lebih jelasnya 

yaitu kemampuan siswa terhadap sains sangat dipengaruhi oleh bagaimana cara berpikir 

sistematik, logis dan rasional, yang memiliki potensi untuk dilatihkan dalam bidang 

matematik. Penerapan sains dapat terlihat dari adanya produk teknologi.  Pembelajaran 

STEM dinilai dapat menjadi alternatif pembelajaran sains yang dapat digunakan siswa 

dalam menghadapi tantangan di era abad 21 (Permanasari, 2016). Menurut Lutfi et al. 

(2018) bahwa pembelajaran berbasis STEM akan menambah pengalaman belajar 

dengan cara kegiatan praktek dan aplikasi prinsip umum dari materi yang dipelajari 

sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.  

STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mana dilakukan dengan 

secara terpadu yang menggabungkan interdisiplin yaitu sains, teknologi, rekayasa dan 

matematika. STEM ini berkembang dan tumbuh seiring dengan perkembangan 

teknologi pada abad 21 (Simarta dkk, 2020). STEM memiliki beberapa tujuan salah 

satunya yaitu agar dapat menuntut siswa untuk memecahkan masalahnya sendiri, 

berpikir kritis di dalam memecahkan masalah yang dimiliki, berpikir kritis di dalam 

memecahkan suatu persoalan dan mampu di dalam menciptakan suatu produk baru yang 

mana akan digunakan untuk menghadapi tantangan pada era abad 21 (Khairiyah, 2019). 

Menurut Afriana et al. (2019) bahwa pendekatan STEM di dalam penerapannya 

diharapkan mampu menghasilkan suatu pembelajaran yang bermakna untuk siswa 

melalui integrasi antara pengetahuan, konsep dan keterampilan yang secara sistematis.  

Pembelajaran STEM sudah dibuktikan dengan banyak penelitian yang 

memberikan hasil bahwa pembelajaran ini menghasilkan pengaruh positif terhadap 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Pembelajaran berbasis STEM akan mampu 

membantu siswa di dalam mengembangkan keterampilan pada abad 21. Adanya 

pembelajaran STEM ini maka akan membiasakan siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang mana masalah tersebut serupa dengan masalah di dunia nyata. Masalah yang nyata 

itu membutuhkan pemikiran kritis dan kreatif di dalam penyelesaiannya. Aktivitas 

belajar yang seperti itu maka akan melatih keterampilan di dalam abad 21 seperti 
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keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, kreatif dan kolaborasi (Nuraeni, 

2020:2). 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan  di MAN 1 Jember pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022. jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Populasi di dalam 

penelitian ini yaitu seluruh kelas X MIPA MAN 1 Jember tahun ajaran 2021/2022. 

Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui tingkat kemampuann yang 

dimiliki siswa terhadap mata pelajaran Biologi yang sebelumnya telah di uji Normlaitas 

dengan uji Smirnov-kolmogorov. Uji homogenitas dengan uji One-Way ANOVA. 

Kemudian untuk sample penelitian adalah 2 kelas yang dibagi menjadi kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Pemilihan kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih 

dengan teknik sample random sampling.. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Control-Group Post Test Only Design. Adapun teknik pengumpulan data untuk data 

utama menggunakan tes kemampuan literasi sains dan tes hasil belajar siswa. 

Sedangkan data pendukung dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan untuk kemampuan literasi sain dan hasil belajar untuk 

menguji hipotesis statistik adalah dengan uji Mann Whitney U Test yang sebelumnya 

data di uji dengan uji Normlaitas Smirnov-kolmogorov melalui aplikasi SPSS 22.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data nilai literasi sains didapatkan dari posttest yang diadakan setelah penerapan 

model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM untuk materi Jamur. Posttest 

terdiri dari 5 soal yang disusun berdasarkan indikator literasi sains. Kemudian setiap 

soal dinilai dengan rentang 1-5 (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Ringkasan data literasi sains 

Komponen 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 33 29 

Nilai Tertinggi 100 95 

Nilai Terendah 75 35 

Rata-rata 90,91 63,10 

 

Berdasarkan Tabel 1 tertera bahwa hasil posttest menunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen, nilai tertinggi sebesar 100 sedangkan nilai terendah sebesar 75. Lalu pada 

kelas kontrol menunjukkan nilai tertinggi sebsar 95 dan nilai terendah hanya sebesar 35. 

Dari nilai literasi sains tersebut didapatkan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 

sebesar 90,91 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63,10.  
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Gambar 1. Persentase kemampuan literasi sains 

 

Pada kelas kontrol nilai tertinggi sebesar 81% dengan kategori tinggi pada 

indikator nomer 1 yaitu mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah. Sedangkan 

untuk nilai terendah sebesar 41% kategori sangat rendah adalah di indikator nomer 5 

yaitu menarik kesimpulan akhir berdasarkan data dan bukti ilmiah. Pada kelas 

eksperimen nilai tertinggi sebesar 96% ada di indikator nomer 1 yaitu  mengingat dan 

menerapkan pengetahuan ilmiah yang dapat dikategorikan sangat tinggi. Sedangkan 

nilai terendah sebsar 81% dengan katgeori tinggi di indikator nomer 5 juga. Indikator 

nomer 1 yaitu Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah. Nilai indikator nomer 1 

adalah indikator yang memiliki persentase tertinggi dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen dengan nilai sebesar 96% persentasenya lebih tinggi daripada 

kelas kontrol yang sebesar 81% untuk indikator nomer 1. Nilai tersebut mengartikan 

bahwa kelas ekperimen lebih banyak menjawab pertanyaan dengan rinci.  

Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan di indikator nomer 1, 

menurut Winata et al. (2016) bahwa siswa belum mampu di dalam memecahkan 

masalah secara ilmiah dan mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis. 

Indikator nomer 5 yaitu indikator Menarik kesimpulan akhir berdasarkan data dan bukti 

ilmiah, yang memiliki persentase terendah  di kedua kelas. Kelas eksperimen dengan 

nilai sebesar 83% persentasenya lebih tinggi daripada kelas kontrol yang sebesar 41%. 

Berdasarkan persentase tersebut mengartikan bahwa kelas eksperimen memiliki 

kemampuan yang lebih besar daripada kelas kontrol untuk indikator nomer 5.  

Pada kelas eksperimen pembelajaran yang dilakukan lebih sering melakukan 

praktikum yang mana mereka sudah terbiasa dengan menarik kesimpulan akhir. 

Kegiatan praktikum di dalamnya ada proses menganalisis sehingga siswa lebih mampu 

menarik kesimpulan akhir. Lalu untuk indikator nomer 2 pada kelas eksperimen adalah 

sebesar 86% sehingga masuk kategori sangat tinggi tetapi pada kelas kontrol hanya 57% 

sehingga dikategorikan rendah. Indikator nomer 3 dan 4 untuk kelas eksperimen 

mendapat nilai sama-sama 95% sehingga masuk katgeori sangat tinggi. Namun pada 

kelas kontrol untuk indikator nomer 3 hanya 67% dengan katgeri cukup dan pada 

indikator nomer 4 sebesar 50% sehingga msuk kategori sangat rendah. Hasil tersebut 

menurut Rahayu et al. (2021) bahwa terdapat faktor yang menyebabkan siswa memiliki 

kemampuan rendah di dalam menyelesaikan permasalahan adalah karena siswa kurang 

mampu memahami permasalahan yang telah diberikan, siswa kurang mampu 

merencanakan penyelesaian permasalahan serta kemampuan siswa di dalam memahami 
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maksud soal masih rendah. Menurut Sutrisna (2021) menyatakan jika rendahnya literasi 

sains ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa dalam mengerjakan soal yang 

memiliki jenis soal untuk menganalisis maupun menyimpulkan.  

 

Tabel 2.  Uji Mann-Whitney U Test Literasi Sains 
Test Statisticsa 

 
NILAI_PENGET

AHUAN 

Mann-Whitney U 60,000 
Wilcoxon W 495,000 
Z -5,960 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

Dari nilai literasi sains yang didapatkan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 

sebesar 90,91 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63,10. Lebih lanjut untuk 

mengetahui perbedaan tersebut maka selanjutnya data nilai literasi sains akan dianalisis 

dengan uji Mann-Whitney U Test yang dilakukan menggunakan SPSS 22. Sebelum 

melakukan uji tersebut maka harus dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan didapatkan bahwa nilai 

Sig. untuk kelas eksperimen  sebesar 0,003 dan kelas kontrol sebesar 0,000. Nilai 

tersebut mengartikan bahwa nilai Sig. Lebih kecil dari 0,05 yang artinya data tidak 

terdistribusi dengan normal. Oleh karena itu uji yang akan dilakukan selanjutnya adalah 

uji nonparametrik menggunakan uji Mann-Whitney U Test. Hasil uji Mann-Whitney U 

Test diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) hanya sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan, maka dapat diartikan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa hasil belajar ranah pengetahuan kelas eksperimen lebih baik dari nilai hasil 

belajar ranah keterampilan di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pengaruh dari 

pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran learning cycle 5E 

pada materi jamur/fungi yang berpengaruh signifikan terhadap literasi sains. 

Nilai Literasi Sains pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kelas eksperimen menggunakan pembelajaran learning cycle 5E yang dipadukan 

dengan pendekatan STEM. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian Juheti et al., 

(2018) bahwa literasi sains siswa yang menggunakan model pembelajaran siklus lebih 

tinggi dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pernyataan tersebut 

sama halnya menurut Prastika et al. (2018) bahwa Kemampuan literasi sains siswa pada 

kelas eksperimen memang lebih tinggi dari kelas kontrol karena disebabkan oleh 

pengembangan potensi diri siswa secara optimal yang didampingi partisipasi aktif oleh 

setiap siswanya pada setiap tahap pembelajaran Learning cycle 5E. Terdapat 5 fase di 

dalam model pembelajaran learning cycle (5E) adalah engagement, exploration, 

explanation, elaborasi dan evaluation.  

Fase engagement adalah tahap dimana guru berusaha untuk membangkitkan minat 

siswa terhadap topik yang diajarkan. Menurut Juheti et al. (2018) bahwa pada tahapan 

engagement dapat memfasilitasi untuk meningkatkan literasi sains untuk 

mengidentifikasi pertanyaan secara ilmiah yang mana guru akan membuat kondisi 

belajar yang mampu meningkatkan minat siswa pada materi yang dipelajari dan guru 

dapat mengajukan beberapa pertanyaan untuk siswa. Tahap exploration, siswa akan 

diberikan suatau kegiatan yang memicu keaktifan siswa untuk menguji prediksi dan 
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hipotesis melalui alternatif yang diambilnya, mencatat hasil yang kemudian dapat 

mendiskusikan dengan siswa lain, sehingga para siswa mendapat kesempatan untuk 

bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa petunjuk langsung dari guru, atau 

dengan kata lain siswa itu akan terlatih untuk membangun pengetahuaan sendiri. Fase 

explanation yaitu fase dimana peserta didika menyampaikan pendapat sendiri terhadap 

pengetahuan yang telah didapatkan siswa untuk pengetahuan yang sudah didapatkan 

pada fase sebelumnya.  

Fase elaboration adalah fase dimana siswa mendapatkan suatu pengetahuan 

didampingi dengan pengalaman secara langsung yang terhubung dengan konsep yang 

diajarkan. Tahap selanjutnya yaitu tahapan evaluation, dimana guru memberikan 

beberapa pertanyaan kepada siswa sehingga akan membuat siswa untuk bersiap dalam 

menjawab pertanyaan. Dari tahapan pada model pembelajaran learning cycle 5E, siswa 

dapat membangun pengetahuaan sendiri. Oleh karena itu nilai Literasi Sains pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kemampuan literasi sains ini juga akan meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan menurut Nadia et al., (2019) bahwa dengan kemampuan 

literasi sains maka siswa bukan hanya mendapatkan pengetahuan saja namun juga 

mendorong siswa untuk mengekplorasi pengetahuannya sehingga siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan menemukan sendiri suatu konsep di dalam 

menjawab permasalahan tersebut sehingga pemahaman siswa terhadap materi menjadi 

baik yang akan berdampak baik untuk hasil belajarnya. Menurut Yuliati dan Saputra 

(2019) bahwa pembelajaran STEM akan mendorong siswa untuk menalar dan 

melakukan berbagai penemuan sehingga siswa tidak hanya memahami saja namun juga 

menggunakan pengetahuaannya di dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga 

pembelajaran learning cycle 5E yang dipadukan dengan pendekatan STEM ini tentu 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada siswa. Berdasarkan wawancara pada 

siswa, mereka merasa lebih meningkat untuk kemampuan literasi sains yang dimiliki 

mereka. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Putri et al., (2019) bahwa pembelajaran 

berbasis STEM dengan model learning cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan siswa 

didalam memecahkan masalah yang terlihat dengan peningkatan kemampuan literasi 

sains dan berpikir kritis siswa. 

 

Tabel 3. Ringkasan data hasil belajar ranah pengetahuan 

Komponen 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 33 29 

Nilai Tertinggi 100 90 

Nilai Terendah 70 60 

Rata-rata 87,58 77,59 

 

Tabel 4. Uji Mann-Whitney U Test Hasil Belajar Pengetahuan 
Test Statisticsa 

 NILAI_PENGETAHUAN 

Mann-Whitney U 249,500 
Wilcoxon W 684,500 
Z -3,459 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh bahwa terdapat bukti bahwa ada 

perbedaan skor rata-rata hasil belajar ranah pengetahuan pada kelas eksperimen senilai 

87,58 dan pada kelas kontrol senilai 77,59. Kemudian dikaji perbedaan hasil belajar 

ranah keterampilan pada kedua kelas dengan uji Mann-Whitney U Test. Diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) yang hanya sebesar 0,000 pada uji Mann Whittney U Test. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hasil belajar ranah pengetahuan kelas eksperimen lebih 

baik dari nilai hasil belajar ranah keterampilan di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi 

karena pengaruh dari pembelajaran STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran 

learning cycle 5E pada materi jamur/fungi yang berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar ranah pengetahuan. 

 

Tabel 5. Ringkasan data hasil belajar ranah keterampilan 

Komponen 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 33 29 

Nilai Tertinggi 100 89 

Nilai Terendah 78 78 

Rata-rata 88,76 82,93 

 

Tabel 6. Uji Mann-Whitney U Test Hasil Belajar Keterampilan 
Test Statisticsa 

 NILAI_KETERAMPILAN 

Mann-Whitney U 270,500 
Wilcoxon W 705,500 
Z -3,212 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 

 

Hasil belajar ranah keterampilan didapatkan dari penugasan portofolio yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diperoleh bahwa terdapat bukti bahwa ada perbedaan skor rata-rata hasil belajar 

ranah keterampilan pada kelas eksperimen senilai 88,76 dan pada kelas kontrol senilai 

82,93. Kemudian dikaji perbedaan hasil belajar ranah keterampilan pada kedua kelas 

dengan uji Mann-Whitney U Test. Diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) yang hanya 

sebesar 0,001 pada uji Mann Whittney U Test. Hasil tersebut membuktikan bahwa hasil 

belajar ranah keterampilan kelas eksperimen lebih baik dari nilai hasil belajar ranah 

keterampilan di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pengaruh dari pembelajaran 

STEM yang dipadukan dengan model pembelajaran learning cycle 5E pada materi 

jamur/fungi yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ranah keterampilan. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, model pembelajaran learning cycle 5E berbasis 

STEM ini dapat membantu siswa untuk lebih mengembangkan kreativitas dan 

keterampilan siswa.  

Tabel 7. Ringkasan data hasil belajar ranah sikap 

Komponen 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 33 29 

Nilai Tertinggi 95 90 

Nilai Terendah 75 75 

Rata-rata 82,88 79,48 
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Tabel 8. Uji Mann-Whitney U Test Hasil Belajar Sikap 
Test Statisticsa 

 NILAI_SIKAP 

Mann-Whitney U 342,000 

Wilcoxon W 777,000 

Z -2,010 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,044 

 

Hasil belajar ranah sikap diperoleh dari lembar observasi siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas 

kontrol sebesar 82,88 dan kelas kontrol sebesar 79,48. Kemudian dikaji perbedaan hasil 

belajar ranah sikap pada kedua kelas dengan menggunakan uji Mann-Whitney U Test. 

Dari uji tersebut diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,044 Hasil tersebut 

menyatakan bahwa hasil belajar ranah sikap kelas eksperimen lebih baik dari kelas 

kontrol. Hal tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran learning cycle 5E 

berbasis STEM berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ranah sikap pada materi 

jamur. 

Adanya perbedaan dari hasil belajar siswa disebabkan oleh adanya penerapan 

pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM, dimana pembelajaran tersebut 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif pada pembelajaran dan pembelajaran lebih 

bermakna. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Ananda dan Dasna (2019) 

bahwa Pembelajaran learning cycle 5E yang dipadukan dengan STEM memberikan 

pengalaman belajar yang baik dimana siswa terlibat aktif di dalamnya. Menurut 

Nurhuda et al. (2016) bahwa pembelajaran learning cycle 5E pada sintaknya 

menunjukkan jika pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 5E yang 

akan mampu mengatasi masalah partisipasi siswa karena pada setiap tahapannya sangat 

dituntut untuk siswa terlibat secara aktif. Selain itu pembelajaran tersebut mendorong 

siswa untuk berfikir terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya dengan mengaitkan 

dengan materi sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Terdapat 5 fase di 

dalam model pembelajaran learning cycle (5E) adalah engagement, exploration, 

explanation, elaborasi dan evaluation.  

Fase engagement adalah tahap dimana guru berusaha untuk membangkitkan minat 

siswa terhadap topik yang diajarkan. Tahap exploration, siswa akan diberikan suatau 

kegiatan yang memicu keaktifan siswa untuk menguji prediksi dan hipotesis melalui 

alternatif yang diambilnya, mencatat hasil yang kemudian dapat mendiskusikan dengan 

siswa lain, sehingga para siswa mendapat kesempatan untuk bekerjasama dalam 

kelompok-kelompok kecil tanpa petunjuk langsung dari guru, atau dengan kata lain 

siswa itu akan terlatih untuk membangun pengetahuaan sendiri. Fase explanation yaitu 

fase dimana peserta didika menyampaikan pendapat sendiri terhadap pengetahuan yang 

telah didapatkan siswa untuk pengetahuan yang sudah didapatkan pada fase 

sebelumnya. Fase elaboration adalah fase dimana siswa mendapatkan suatu 

pengetahuan didampingi dengan pengalaman secara langsung yang terhubung dengan 

konsep yang diajarkan. Tahap selanjutnya yaitu tahapan evaluation, dimana guru 

memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sehingga akan membuat siswa untuk 

bersiap dalam menjawab pertanyaan. Sedangkan pada kelas kontrol  hanya 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang mana kurang mendorong siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran. Selain itu pada kelas kontrol kurang dorongan untuk 
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berpikir bagaimana mengaitkan materi dengan fenomena yang terjadi. Dimana model 

pembelajaran learning cycle 5E adalah model pembelajaran yang menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa di mana diharapkan akan membentuk siswa 

yang aktif dan kreatif yang didasarkan pada pandangan konstruktivisme yang mana 

pengetahuan akan dibangun dari pengetahuan siswanya itu sendiri (Irdani dan Sutikno, 

2013). Siswa yang diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle 

5E berbasis STEM di kelas cenderung aktif dan memiliki antusias yang tinggi di dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Menurut Uli dan Rahmatsyah (2021) bahwa keterlibatan peserta didik di dalam 

setiap tahapan pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM ini akan membantu di 

dalam membangun pengetahuan peserta didik, jika jika di dalam kelompok maka dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk berkolaborasi, saling bertukar pikiran di dalam 

memecahkan masalah dengan cara apapun dimana akan membantu peserta didik di 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif sehingga nilai posttes pada kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan wawancara pada siswa, 

mereka merasa lebih meningkat hasil belajarnya ketika menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM. Menurut Saputri et al., (2018) bahwa 

tahapan dalam pembelajaran learning cycle 5E Mendorong adanya pengalaman belajar 

dimana siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan di dalam mengontruksi 

pengetahuannya sehingga hasil belajar pengetahuan pada kelas ekperimen lebih baik 

dari kelas kontrol.  

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM berpengaruh signifikan 

terhadap literasi sains pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di kelas X MAN 1 

Jember. Selain itu  model pembelajaran learning cycle 5E berbasis STEM berpengaruh 

juga dalam terhadap hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen di kelas X 

MAN 1 Jember. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Model pembelajaran learning 

cycle 5E berbasis STEM dapat meningkatkan lietrasi sains dan hasil belajar siswa kelas 

X MAN 1 Jember. 
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